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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional diperlukan peran aktif 

dari berbagai pihak yang terkait (stake holder). Oleh karena itu bidang 

pendidikan perlu mendapatkan perhatian, penanganan dan prioritas, baik oleh 

pemerintah, keluarga, masyarakat maupun pengelola pendidikan. Upaya 

pembangunan di bidang pendidikan masih perlu dilanjutkan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, sehingga menghasilkan manusia 

pembangunan yang berkualitas. 

Selain itu perkembangan jaman juga berpengaruh terhadap pendidikan, 

sehingga mengakibatkan iklim pendidikan juga akan berubah. Kompleksitas 

masalah pendidikan menjadi semakin terasa, sehingga jika dipandang dari 

sudut kualitas harus disediakan gedung sekolah, biaya pendidikan dan tenaga 

guru dalam jumlah yang memadai. Sedangkan dari sudut kualitas yang saat 

ini menjadi banyak perhatian umum adalah masalah mutu pendidikan. 

Permasalahan pendidikan yang merupakan salah satu yang harus dihadapi 

oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang 

dan satuan pendidik, khususnya pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualifikasi 
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guru, pengadaan buku-buku dan alat pengajaran, perbaikan sarana dan 

prasarana pendidikan serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun 

demikian  berbagai indikator mutu pendidikan dalam menunjukkan 

peningkatan, namun sebaliknya sekolah yang berada di daerah masih 

memprehatinkan. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah hakikatnya tidak 

terlepas dari setiap jaringan kerja yang berjalan sesuai dengan rencana dan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien. Jaringan-

jaringan kerja seperti manajemen sekolah, kinerja karyawan, dan lain 

sebagainya merupakan komponen penting untuk mewujudkan mutu 

pendidikan di sekolah. Oleh karenanya penataan masing-masing komponen 

tersebut merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam upaya mencapai 

keberhasilan pendidikan. 

Burhanuddin, dkk (1991: 23) mengemukakan bahwa kenyataan di 

lapangan menunjukkan adanya kecenderungan rendahnya kemampuan teknis 

maupun sistematik dari pelaksana manajemen sekolah sehingga perlu 

pembinaan secara intensif. Kenyataan ini dirasakan seperti halnya ketika 

muncul perubahan-perubahan inovatif di bidang kurikulum atau bidang 

lainnya dari pusat yang sering membawa dampak pada ketidakpastian di 

lapangan yang pada gilirannya menimbulkan berbagai hambatan dan 

kesulitan. 

Nasution (1991:14) menyatakan bahwa persoalan-persoalan teknis yang 

ada pada para pelaksana pendidikan (seperti guru dan kepala sekolah) yakni 
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munculnya kecenderungan bersikap konservatif terhadap inovasi pendidikan. 

Para pelaksana pendidikan cenderung memilih/mempertahankan cara lama 

yang dirasa telah menjadi rutinitas daipada melakukan perubahan dan inovasi 

dari kebijakan baru yang merubah kebiasaan yang telah terlaksana. Keadaan 

ini tentunya akan menghambat kelancaran penyelenggaraan manajemen 

sekolah. 

Kecenderungan lain yang terjadi di lapangan sebagaimana hasil survey 

yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Surakarta 1, pada 

pertengahan bulan Agustus 2004, menunjukkan adanya berbagai persoalan. 

Persoalan-persoalan itu antara lain; para guru dalam melaksanakan tugas 

mengajar tidak berbekal pada persiapan perangkat mengajar seperti : program 

tahunan, program catur wulan, analisis materi pelajaran, satuan pembelajaran, 

rencana pembelajaran dan sebagainya. Disamping itu, terdapat 

kecenderungan gejala rendahnya kinerja guru yang ditunjukkan dari 

pelaksanaan tugas yang tidak optimal, seperti : kurang disiplin mengajar, 

fungsi dan tugas pokok guru belum terlaksana secara maksimal, orientasi 

tugas mendidik belum tersentuh dengan baik. Selain itu, guru lebih sekedar 

melaksanakan tugas mengajar yang dilakukan dengan cara mereka 

memberikan tugas-tugas kepada para siswa dalam mengisi waktu tatap muka 

di kelas. 
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Gejala-gejala negatif di atas memerlukan penanganan operasional, baik 

pelacakan kebenaran persoalan maupun langkah-langkah tepat dalam upaya 

memperbaiki kondisi kerja dan kinerja guru sebagai pelaksana praktis 

pendidikan dan pengajaran di sekolah. Asumsi positif yang dapat ditawarkan 

untuk menghadapi persoalan tersebut antara lain melalui upaya penataan 

manajemen sekolah secara profesional. Namun demikian muncul persoalan 

baru, apakah implementasi manajemen strategik terkait erat dengan kinerja 

guru di sekolah, mengingat faktor kepribadian, etos kerja dan faktor-fakor 

lainnya? Untuk menjawab permasalahan demikian perlu dikaji melalui 

kegiatan penelitian. 

 
B.  Identifikasi Masalah 

Manajemen sekolah hakikatnya merupakan usaha/tindakan untuk 

melaksanakan gugusan kegiatan administrasi sekolah, agar berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu 

manajemen sekolah tidak dapat dipisahkan dengan administrasi sekolah. 

Dalam buku petunjuk administrasi pendidikan di sekolah disebutkan bahwa 

Manajemen strategik di sekolah terkait dengan pelaksanaan tugas-tugas 

administrasi, yang meliputi (1) manajemen proses belajar mengajar (2) 

manajemen kesiswaan, (3) manajemen sarana dan prasarana sekolah, (4) 

hubungan masyarakat (Depdikbud, 1994). 

 
 
C.  Perumusan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah penelitian 

difokuskan pada persoalan yang diasumsikan terkait langsung dengan kinerja 

guru. Oleh karena itu batasan masalahnya adalah : 

1.  Bagaimanakah prinsip-prinsip implementasi manajemen strategis dalam 

meningkatkan kinerja guru MTs Negeri Surakarta 1 ? 

2.  Bagaimanakah langkah-langkah implementasi manajemen strategis 

dalam meningkatkan kinerja guru MTs Negeri Surakarta 1 ? 

3.  Bagaimanakah hasil kinerja guru MTs Negeri Surakarta 1 berdasarkan 

implementasi manajemen strategis ? 

  
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diharapkan dapat dicapai melalui kegiatan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui prinsip-prinsip implementasi manajemen strategis 

dalam meningkatkan kinerja guru MTs Negeri Surakarta 1. 

2.  Untuk mengetahui langkah-langkah implementasi manajemen strategis 

dalam meningkatkan kinerja guru MTs Negeri Surakarta 1. 

3.  Untuk mengetahui hasil kinerja guru MTs Negeri Surakarta 1 

berdasarkan implementasi manajemen strategis. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
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1. Sebagai masukan informasi bagi praktisi pendidikan (guru dan kepala 

sekolah) mengenai pentingnya penataan manajemen sekolah, khususnya 

aspek kegiatan belajar mengajar dan implementasi manajemen strategic. 

2. Bagi stakeholders pendidikan, sebagai bahan kaji untuk rujukan 

pengambilan keputusan, terutama yang terkait langsung dengan 

persoalan kegiatan belajar mengajar di sekolah dan pembinaan kinerja 

para guru di sekolah. 
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